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Abstract 
Hinduism believes in the existence of four phases of life to be traversed by the 
so-called Chess Dormitory. The four phases of human development are Brahmacari, 
Grehasta, Wanaprasta, and Bhiksuka (Sanyasin). Of the four phases, marriage is 
included in the stage of development of life, the second human being (Grehasta). In 
Javanese traditional marriage contains many values that are poured in the symbols, one 
of which is used like the Kembar Mayang. All ceremonial facilities in Java still use the 
standard or rules in the Javanese tradition that still apply and is a local religious belief. 
However, people's understanding of the ceremonial facilities is still lacking. This 
research is a qualitative research which in collecting data, researcher use observation 
technique, interview, document study and literature study. 
From this research, the process of marriage ceremony of Hindu people in 
Sidorejo village in general starts from lamaran, pasang tarub, selamatan, inauguration 
of husband and wife, bridal meeting (nemokake manten), and the peak is marked with 
marriage party and continued with ceremony sepasaran. Upacara marriage of Hindu 
have function (1) preserving Javanese tradition as a form of preservation of ancestral 
traditions that have been carried out for generations, (2) religious function (3) social 
function. The theological significance embodied in the Hindu marriage ceremony in 
Sidorejo Village is as early as entering the life of grhasta, the cleansing of the spirits of 
the ancestors, obtaining the suputra and surely embodying a happy family of birth and 
mind (sukinah). 
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I. PENDAHULUAN  
Indonesia selain memiliki sumber daya alam yang melimpah juga kaya dengan 
keanekaragaman budaya. Setiap masyarakat di Nusantara memiliki budaya yang 
menjadi ciri khas daerah masing-masing, salah satunya yakni pulau Jawa. Jawa 
merupakan salah satu pulau di Nusantara yang dulu pernah menjadi pusat 
perkembangan agama Hindu dan Budha. 
Jawa sebagai salah satu pulau yang pernah menjadi pusat perkembangan agama 
Hindu telah banyak menerima pengaruh agama tersebut. Mulai dari sistem gagasan 
yang memunculkan falsafah atau pandangan hidup orang jawa, sistem sosial dalam 
masyarakat Jawa serta benda-benda yang menjadi perwujudan budayanya (Miswanto, 
2009:1). Keadaan seperti itu tidak mengherankan, sebab keberadaan agama Hindu telah 
mampu menjiwai peradaban dan kebudayaan masyarakat Jawa sejak lama.  
Masyarakat Jawa sudah mengenal berbagai upacara adat, yang sampai sekarang 
masih menjadi tradisi yang diwariskan secara turun-temurun. Tradisi tersebut sampai 
saat ini masih dilestarikan oleh masyarakat setempat terutama upacara tradisional yang 
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berhubungan dengan proses kehidupan ini seperti; upacara (selamatan) wanita hamil, 
melahirkan, selapanan, sunatan, upacara kematian dan upacara perkawinan (Widayanti, 
2008:116). 
Perkawinan merupakan suatu tindakan individu dalam masyarakat yang 
bermakna terjadinya peralihan dari tingkat hidup dewasa ke tingkat hidup berkeluarga. 
Tindakan tersebut merupakan salah satu dari sejumlah peristiwa yang dilalui dalam 
siklus kehidupan. Di dalam agama Hindu diyakini adanya empat fase kehidupan yang 
akan dilalui yang disebut dengan Catur Asrama. Keempat fase perkembangan manusia 
tersebut, yaitu Brahmacari, Grehasta, Wanaprasta, dan Bhiksuka (Sanyasin). 
Brahmacari adalah fase kehidupan manusia yang mengedepankan usaha pembelajaran 
diri. Grehasta adalah fase kehidupan manusia untuk berumah tangga. Wanaprasta 
merupakan fase yang mengutamakan aktivitas spiritual religius. Bhiksuka (Sanyasin) 
adalah tahap perkembangan kehidupan manusia untuk melakukan pengabdian secara 
utuh kepada Hyang Widhi dan secara optimal melepaskan diri dari ikatan benda 
duniawi. Dari keempat fase tersebut, perkawinan termasuk dalam tahap perkembangan 
kehidupan , manusia yang ke dua (Grehasta)(Sudarma,2012: 1).  
Pada upacara perkawinan Jawa memiliki tata cara yang sudah ditentukan. Secara 
garis besar upacara perkawinan di Jawa dibagi menjadi tiga tahap yaitu dimulai dari 
upacara sebelum perkawinan yang dimulai dari menentukan hari dan bulan perkawinan, 
pelaksanaan upacara perkawinan dari lamaran, akad nikah sampai prosesi Temu Manten 
dan upacara sesudah perkawinan yakni selametan. 
Kembar Mayang merupakan salah satu unsur yang terdapat dalam upacara 
tradisional Jawa, biasanya digunakan pada upacara perkawinan maupun kematian 
apabila orang yang meninggal itu masih lajang atau belum pernah menikah, yaitu 
perawan/jejaka. Akhir–akhir ini  Kembar Mayang lebih banyak dibicarakan dari segi 
bentuknya (lahiriahnya), yaitu sebagai unsur seni hias atau dekorasi. Sedangkan isi 
(makna) dan juga fungsi yang terkandung di dalamnya jarang dibicarakan. Berbagai 
unsur yang digunakan untuk merangkai Kembar Mayang masing-masing maupun secara 
keseluruhan mempunyai makna filosofis tersendiri. 
 
II. METODE  
Penelitian “Upacara Perkawinan Umat Hindu di Desa Sidorejo Kecamatan 
Purwoharjo Kabupaten Banyuwangi (Kajian Teologi Hindu)” adalah jenis penelitian 
kualitatif. Jenis data dalam penelitian ini adalah data kualitatif deskriptif yang 
menekankan landasan dan makna. Sumber data yaitu Data primer dengan pengamatan 
langsung dilapangan. Sedangkan data skunder dikumpulkan dari buku-buku, artikel, 
hasil-hasil penelitian dan lain sebagainya yang ada kaitannya dengan penelitian. Metode 
pengumpulan data melalui Observasi, studi kepustakaan, dokumen dan wawancara. 
Teknik analisis yang dilakukan dengan menggunakan teknis analisis data yang 
dikemukakan oleh (Bugin, 2001: 106) mengklasifikasi data yang diperoleh di lapangan 
maupun data yang di dapat dari pustaka, dengan menggunakan langkah-langkah (1) 
Reduksi Data, (2) Pengklasifikasian data, (3) Pemahaman atau interprestasi, (4) 
Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Proses Upacara Perkawinan Umat Hindu 
Proses pelaksanaan Upacara Perkawinan Umat Hindu dimulai dari (1) 
Menentukan hari pernikahan, Hari dalam perhitungan (numerology) Jawa berjumlah 
tujuh lalu disebut dina pitu dan pasaran berjumlah lima disebut pasaran lima. Atau 
sering disingkat dina lima dina pitu. Keduanya akan menentukan jumlah neptune dina 
(hidupnya hari dan pasaran). Masing-masing hari dan pasaran memiliki angka yang 
dapat digunakan meramal berbagai hal (Endraswara, 2003 : 103 dalam Agus Supomo 
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2013:67); (2) Tempat pelaksanaan upacara perkawinan, Penjelasan tentang tempat 
upacara bilamana meminjam difinisi yang diberikan Koentjaraningrat, sebagaimana 
dikutip oleh Agus bahwa tempat upacara bisa terdapat dalam kalangan rumah tangga. 
Pada banyak suku di Indonesia tempat upacara itu berada di dekat tiang pokok dari pada 
rumah dan menjadi tempat pusat bagi upacara keagamaan yang harus dilakukan dalam 
kalangan rumah tangga. Banyak suku bangsa di Indonesia dan juga di mancanegara 
tempat keramat dalam rumah adalah tempat perapian atau dapur dimana orang tidak 
boleh berbuat sembarangan (dalam Purwasisto, 2003: 124).   
Namun, bila dilihat dalam konteks masyarakat Jawa khususnya di Desa Sidorejo 
tempat yang dianggap keramat atau suci justru terdapat di senthong; (3) Tahapan 
upacara perkawinan dimulai dari; Lamaran, pada tahap Lamaran  keluarga pihak pria 
mendatangi kediaman pihak wanita dengan tujuan meminta atau meminang putri 
keluarga tersebut menjadi istri putra mereka (Martha, 2010:16); pasang tarub; Pasang 
tarub merupakan acara awal dari rangkaian upacara perkawinan adat Jawa. Acara ini 
sebagai simbol bahwa di tempat ini akan diselenggarakan hajat mantu. Tarub berasal 
dari singkatan akronim yaitu “ta” artinya ditata dan “rub” artinya singkatan dari murub. 
Arti keseluruhannya “ditata supaya murub”. Dalam bahasa Indonesianya diatur supaya 
bercahaya atau di tata supaya menjadi Indah; selamatan (kenduri), Di dalam kosmologi 
Jawa ada anggapan bahwa manusia mempunyai hubungan yang tidak dapat dipisahkan 
dengan alam semesta atau adiodrati yang dimanifestasikan ke dalam Tuhan Yang Maha 
Esa atau Hyang Akarya Jagad, Hyang Dumadi, dan yang lain. Antara manusia sebagai 
jagad cilik dan Tuhan sebagai jagad gede harus selalu dalam hubungan yang harmonis, 
selaras dan seimbang, situasi sebaliknya akan menimbulan kekacauan yang akan 
menganggu keselamatan, ketenangan, ketentraman, dan lain-lain. Upaya manusia untuk 
menjaga kelestarian hubungan yang harmonis adalah melalui upacara ritus, upacara adat 
atau upacara tradisional laku bagi perorangan (bisa juga kelompok) dalam bentuk 
tarekat, prihatin, tapa brata (Hartono dalam Saksono dan Dwiyanto, 2012:67). Untuk itu 
dalam upacara perkawinan selalu mengadakan sebuah ritual yang disebut selamatan.  
Acara selamatan diaktualisasikan dengan bentuk kenduri. Selamatan ini 
merupakan kewajiban yang harus dilaksanakan dan masyarakat merasa kurang 
sempurna jika tidak melaksanakannya; pengukuhan calon suami istri, Seorang di 
nyatakan sah menjadi suami istri apabila sudah melalui pengukuhan yang dilakukan 
oleh pengulu umat yang bersangkutan dan disaksikan para keluarga serta orang lain. 
Dalam ajaran agama Hindu sumpah atau pengukuhan dalam upacara perkawinan 
sebagai mana dikatakan oleh Titib (1996:7) disebut dengan istilah panigrahana dan 
saptapadi. Upacara yang bersumber dari tradisi Veda kuno; Pertemuan pengantin 
(pangih manten), Yang dimaksud panggih sebagaimana yang dinyatakan oleh Martha 
(2010:55) bahwa panggih dalam bahasa Jawa berarti bertemu, setelah acara akad nikah 
selesai dan upacara panggih baru bisa dilaksanakan. Upacara panggih dalam 
perkawinan Jawa merupakan puncak acara dari serangkaian upacara adat yang 
mendahuluinya. Panggih dimaksudkan sebagai prosesi yang mempertemukan sepasang 
pengantin setelah resmi menikah secara agama sebagai suami istri untuk bersanding 
dipelaminan. Rangkaian upacara panggih melambangkan perjananan pertemuan awal 
kedua mempelai hingga akhirnya mereka mempersatukan hati dan keteguhan niat untuk 
memasuki bahtera perkawinan; Pesta perkawinan, Setelah semua rentetan upacara 
perkawinan yang bernuansa adat dilakukan, selanjutnya dihadapkan dengan acara pesta 
perkawinan yang dianggap sebagai puncak acara atau donge; Upacara setelah 
perkawinan(sepasaran), Upacara sepasaran biasanya dihitung lima hari setelah puncak 
acara. Dalam sepasaran ini diadakan selamatan kecil untuk kedua pengantin yang telah 
menjadi suami istri. Upacara sepasaran mempunyai maksud untuk ungkapan 
terimakasih kepada Tuhan dan para keluarga maupun tetangga sehingga upacara 
perkawinan yang diselenggarakan dapat berjalan dengan baik tanpa ada halangan. (4) 
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Pemimpin upacara dalam upacara perkawinan umat hindu di desa sidorejo dilakukan 
oleh pemuka agama yaitu pemangku dan pengulu. 
 
3.2 Fungsi Upacara Perkawinan Umat Hindu  
Pelaksanaan dari Upacara Perkawinan Umat Hindu mempunyai fungsi antara 
lain; (1) Fungsi melestarikan tradisi Jawa, penggunaan tata cara perkawinan, busana, 
maupun sesaji yang semua mencirikan khas Jawa membuktikan bahwa upacara 
perkawinan umat Hindu di Desa Sidorejo menjalankan salah satu fungsinya untuk 
melestarikan buda Jawa, (2) Fungsi religi Upacara Perkawinan Umat Hindu, melibatkan 
ritualistiknya atau pola keyakinan seperti selamatan dengan sarana sesaji yang 
digunakan, sehingga kehadiran keyakinan terhadap roh tertentu dan Ida Sang Hyang 
Widhi Wasa memiliki peran untuk membangkitkan kesadaran religi. Maksunya, 
keyakinan terhadap adanya kekuatan tersebut dalam upacara perkawinan di Jawa 
mampu untuk membangkitkan kesadaran religi orang Jawa khususnya yang beragama 
Hindu. (3) Fungsi Sosial, Upacara perkawinan yang melibatkan orang banyak dan 
budaya saling menolong sangat dibutuhkan. Sistem tolong-menolong (gotong royong) 
memang tidak selamanya diberikan secara rela dan iklas, tetapi ada beberapa tingkat 
kerelaan, tergantung jenis kegiatannya dalam kehidupan sosial. Dengan demikian  dapat 
dibedakan antara lain; (1) tolong menolong dalam kegiatan pertanian; (2) tolong-
menolong dalam kegiatan sekitar rumah tangga, (3) tolong menolong dalam 
mempersiapkan pesta dan upacara; (4) tolong-menolong sewaktu ada musibah 
(Koentjaraningrat, 1997: 152). Khusus yang disebut nomer tiga, banyaknya sarana dan 
prasarana yang mesti disiapkan dalam menyambut upacara perkawinan adat Jawa, 
sudah barang tentu melibatkan banyak orang dan dilakukan secara tulus sebagai bentuk 
rewang. 
 
3.3 Makna Teologi Upacara Perkawinan Umat Hindu  
Pembahasan mengenai makna teologi dalam Upacara Perkawinan Umat Hindu, 
terdiri dari; (1) Tuhan Maha Esa, Ajaran Ketuhanan dalam Veda adalah ajaran yang 
mengajarkan bahwa Tuhan adalah Esa adanya, namun Ia meliputi segalanya, 
mempunyai banyak nama, Ia yang Esa berada pada semua yang ada, semua yang ada 
berada pada yang Esa. Walaupun disebut ribuan nama, sesungguhnya Beliau adalah 
Maha Esa. Kutipan kitab suci  Rg.Veda I.164.46  dibawah ini menyatakan hal itu:  
Indram mitram varunam agnim ahur  
atho divyah sa suparno garutmān, 
Ekam sadviprā bahudhā vadanti 
Agnim yamam matarisvānam ahuh 
Terjemahannya:  
Mereka menyebutnya dengan Indra, Mitra, Varuna, dan Agni, Ia yang bersayap 
keemasan Garuda,, Ia adalah Esa, para mahārsi (vipra/orang bijaksana) memberi 
banyak nama, mereka menyebutnya Indra Yama, Matarisvān (Titib, 1996 : 100).  
Adapun mantra atau banten yang masuk kedalam konsep ketuhanan yang maha 
Esa adalah sebagai berikut:  
Ingkang sak aturan malih daten sekul gurih caos dahar bukti datan Sang Hyang 
Panutan, Panutan Umat Hindu ingkang kasebut Sang Hyang Widhi lumeber 
wau dipun caosi dahar bukti inggih tansah maringana ayom, ayem, tata, titi, 
tentrem, tatak, tetep, tenang sak rinten sak dalunipun. 
Terjemahan :  
Yang berikutnya dihaturkan nasi gurih yang dipersembahkan kepada Sang 
penguasa jagad serta memohon keselamatan kepada Ida Sang Hyang Widhi 
Wasa, semoga diberikan pengayoman,kerahayuan, ketentraman, siang maupun 
malam. 
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(2) Tuhan Sumber Segala 
Agama Hindu mengajarkan bahwa semua yang ada ini berasal dari Tuhan, 
berada dalam Tuhan, dan kembali kepada Tuhan. Dalam Siwa Tattwa, Brahma adalah 
Bhatara Siwa, Dialah yang menciptakan, memelihara, dan mengembalikan semua yang 
ada kepada dirinya sendiri, asal semua yang ada ini. Dalam Upacara Perkawinan Umat 
Hindu di desa Sidorejo di wujudkan dalam simbol tumpeng dan kembar mayang. 
Tumpeng yang dibentuk menyererupai gunung disertai dengan segala lauknya memiliki 
makna yang dalam dan bukan sekedar mode. Tumpeng yang terbuat dari nasi yang 
merupakan simbol dari gunung dan lauknya merupakan lambang isi bumi pertiwi. 
Gunung dan segala yang ada di bumi ini berbuga bagi kehidupan manusia. Oleh karena 
itu, manusia harus menjaga dan melestarikan. Menurut Wahjono yang mendasarkan 
pada sumber pocung. Dari sumber tersebut, memberikan petunjuk tentang makna 
tumpeng dalam ritus masyarakat Jawa khususnya perkawinan. Adapun bunyinya 
sebagai berikut:  
Tumpeng iku, wujud krucut duwur wencu, 
Pralambang manungsa, 
Nggayuh gegebengan suci, 
Manunggaling kawula lawan Hyang Suksma. 
Terjemahan:  
Tumpeng  berwujud kerucut yang menjulang tinggi adalah perlambang manusia 
yang ingin mencapai tujuan akhir yang suci yakni kembali kepada Tuhan 
(Wahjono dalam Hardiarti dan Triwurjani, 2010: 150).  
Kemudian simbol lain yang merupakan lambang dari Tuhan merukapan sumber 
dari segala yang ada yaitu kembar mayang. Dua kembar mayang yang dinamakan 
Dewandaru dan Kalpandaru. Dewandaru mempunyai arti wahyu pengayoman lahir dan 
batin kepada keluarganya, sedangkan Kalpandaru berasal dari kalpa yang artinya 
langgeng dan daru yang berarti wahyu. Maksudnya adalah wahyu kelanggengan yaitu 
agar kehidupan rumah tangga dapat abadi selamanya (Martha, 2010: 48).  
(3) Tuhan dimana-mana 
Agama Hindu mengajarkan bahwa Tuhan hadir dimana-mana. Ia bersifat wyapi-
wyapaka, meresapi segala. Tidak ada tempat yang Ia tiada tempati. Dalam Upacara 
Perkawinan Umat Hindu di desa Sidorejo di wujudkan dalam simbol Apem Adapun 
mantra yang terdapat didalam Tuhan dimana-mana adalah sebagai berikut:  
“...apem menika kadamel nginton para leluhur ingkang angeng ingkang alit, 
leluhur sepah anem, jaler estri, ingkang tebeh, ingkang celak, ingkang krimatan 
mboten krimatan...” 
Terjemahan :  
Apem itu untuk mengirim para leluhur semua, leluhur yang besar dan kecil, 
eluhur yang tua dan muda, pria wanita, yang dekat dan yang jauh, yang terawat 
dan tidak terawat.  
Apem (kue apem) ditujukan kepada pada leluhur baik yang senantiasa diingat 
maupun tidak diingat pada saat itu diberikan suguhan agar senantiasa memberikan 
rahayu wilujeng selamanya. Apem ini juga mengibaratlan simbol leluhur perempuan 
dan laki-laki. Banten ini ditujukan kepada para leluhur yang sudah tiada, karena hidup 
didunia memang saling berdampingan, sebagai umat Hindu kita memang mempercayai 
hal tersebut, hal ini juga dapat memberi dampak keharmonisan dalam suatu lingkungan, 
kue apem yang digoreng menyimbulkan roh leluhur perempuan, dan kue apem yang di 
kuskus menyimbulkan roh leluhur laki-laki, kedua hal tersebut mengibaratkan kita 
hidup didunia memang saling berdampingan dan berpasangan, seperti laki-laki dan 
perempuan, ada siang dan malam. 
 
 
263 
 
IV. SIMPULAN  
Berdasarkan analisis data sebagaimana telah diuraikan tersebut di atas, maka 
dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut : 
Mengenai proses untuk melangsungkan upacara perkawinan umat Hindu di Jawa 
dimulai dari menentukan hari baik untuk kedua pasangan yang akan menikah. Tempat 
penyelenggaraan upacara perkawinan secara umum berada di kediaman pengantin 
wanita dan saat pelaksanaan upacara perkawinan di Jawa secara garis besarnya dimulai 
dari Lamaran , pasang tarub, selamatan/kenduri, pengukuhan calon suami istri, 
pertemuan pengantin (temu manten/panggih manten), dan puncaknya ditandai dengan 
pesta perkawinan, serta selesai acara dilanjutkan dengan sepasaran. Sesaji merupakan 
sarana upacara yang digunakan untuk upacara perkawinan di Jawa tidak pernah 
ketinggalan karna dianggap sangat penting, dipercaya untuk menolak bala, agar acara 
dapat terselenggara dengan lancar. Seseorang yang ditunjuk untuk memimpin upacara 
perkawinan adalah pengulu, modin, pemangku dan dukun atau sesepuh masyarakat 
setempat yang memahami proses upacara perkawinan di Jawa. Pemimpin upacara 
tersebut menjalankan tugas sesuai dengan bidang masing-masing.  
Fungsi Upacara Perkawinan Umat Hindu di Desa Sidorejo Kecamatan 
Purwoharjo Kabupaten Banyuwangi meliputi fungsi melestarikan tradisi Jawa yang 
dilaksanakan umat Hindu di Desa Sidorejo sebagai bentuk pelestarian tradisi nenek 
moyang yang telah dilaksanakan secara turun-temurun, mengingat upacara perkawinan 
merupakan bagian dari budaya masyarakat pendukungnya. Dengan upacara perkawinan 
dapat memberikan kontribusi terhadap kebertahanan budaya Jawa. Upacara perkawinan 
juga memiliki fungsi sosial dimana sebuah upacara perkawinan dapat dimanfaatkan 
untuk membina kerukunan, kebersamaan, dan kekeluargaan yang ditimbulkan oleh 
semangat gotong royong atau rewang.  
Makna yang terkandung dalam upacara perkawinan umat Hindu di Desa 
Sidorejo Kecamatan Purwoharjo Kabupaten Banyuwangi meliputi makna simbolis, baik 
dalam bentuk sarana perlengkapan dan sesaji maupun dari proses tatacarannya. 
Kandungan makna yang terdapat dalam simbol tersebut banyak mengandung makna 
ketuhanan, tanggung jawab, keindahan maupun pesan yang berguna bagi pasangan 
pengantin. Melalui simbol itu pula sebagai orang Jawa khususnya pengantin mesti eling 
dengan pesan yang terkandung dalam simbol-simbol tersebut dan dapat diaktualisasikan 
dalam kehidupan menjalankan rumah tangga. Makna teologi Hindu yang terkandung 
dalam upacara perkawinan adalah untuk penyucian pengantin sebagai awal memasuki 
kehidupan grhasta, penyucian roh leluhur, mendapatkan anak yang suputra, dan 
tentunya semua itu untuk mewujudkan kebahagiaan secara lahir dan batin menuju 
keluarga sukinah.  
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